Mobile Government sebagai Media 
Pendekatan Layanan Pemerintah dengan Masyarakat
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Perkembangan teknologi informasi berkembang dengan sangat pesat hingga sekarang ini, yang tadinya banyak sekali daerah-daerah yang terpencil tidak terjamah atau belum merasakan adanya teknologi informasi, sekarang sudah dapat merasakan juga berbagai manfaat dari teknologi informasi yang beredar saat ini. Adapun satu diantara teknologi informasi tersebut ialah internet, dengan internet masyarakat dapat menjangkau lebih jauh ke semua belahan dunia untuk mendapatkan atau mencari suatu informasi yang dibutuhkan.
Selain mempunyai manfaat untuk menambah wawasan bagi para penggunanya, internet juga dapat berguna sebagai sarana atau media hiburan bagi pengguna, seperti dapat mendengarkan lagu secara online atau mendownloadnya, menonton video, melakukan chatting dengan teman baru, dan bermain game online dan masih banyak lagi manfaatnya.
Dari beberapa banyak layanan internet yang telah ada saat ini, seperti FTP, Gopher, News, Email, dan Website. Website merupakan layanan yang paling banyak digunakan sebagai media untuk menyampaikan berbagai informasi. Sudah banyak instansi – instansi baik negeri maupun swasta telah membuat dan menggunakan layanan tersebut untuk menginformasikan baik mengenai profile maupun layanannya secara efisien sehingga masyarakat dapat mengetahuinya tanpa harus datang ke tempat tersebut sebagai alternatifnya.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi lainnya seperti telepon seluler, telepon seluler telah banyak mengalami perkembangan, baik dari bentuk maupun kegunaan serta fasilitas atau fitur yang terdapat didalamnya, dahulu telepon digunakan untuk keperluan mengirim pesan atau telepon, sekarang ini telepon telah banyak memiliki atau dilengkapi dengan berbagai macam multi media seperti pemutar vidio, musik, televisi bahkan sampai internetpun sudah bisa diakses melalui telepon, sehingga teleponpun berubah menjadi perangkat yang cangih disebut dengan smartphone dan telah memiliki banyak merek.
Dengan menggunakan media smartphone, masyarakat jauh lebih mudah untuk mengakses internet dimanapun dan kapanpun saja mereka berada, seakan akan internet seperti dalam gengaman tangan. Untuk mengakses internet melalui media smartphone, masyarakat bisa menggunakan fasilitas wifi (wireless fidelity) jika berada pada area yang terdapat atau memiliki fasilitas hotspot atau dapat juga menggunakan kuota yang telah disediakan dari berbagai jenis operator seluler yang ada.
Menurut data yang didapat dari lembaga sensus yaitu US Census Bureau, tercatat pada tahun 2014 jumlah pengguna telepon seluler telah menembus angka sebanyak kurang lebih dari 281 juta jiwa yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, sedangkan jumlah penduduk Indonesia pada awal tahun 2014 baru mencapai sebanyak 251 juta jiwa, ini artinya para pengguna telepon seluler telah lebih banyak dari jumlah penduduk Indonesia yang ada.
Dengan data yang telah dikemukakan diatas telah menyebabkan perkembangan website semakin pesat saja, sehingga sekarang sudah beralih atau menyediakan versi media mobile atau bisa diakses dengan media smartphone. Website komersil maupun pemerintah telah mempunyai versi tersebut untuk mempermudah komunikasi dan penyampaian layanan mereka.
Sebelumnya disebut dengan electronic government (e-Government) yang berbasis website dan diakses menggunakan komputer atau laptop, seiring dengan perkembangan teknologi, baik internet maupun smartphone, sehingga menyebabkan para pengembang membuat media lain yaitu e-Government dikembangkan menjadi mobile government (m-Government) yang bisa diakses menggunakan telepon seluler, PDA (Personal Digital Asistant) dan infrastruktur jaringan internet nirkabel lainnya, sehingga pemerintah dapat langsung menyampaikan berita atau pemberitahuan langsung ke rakyatnya menggunakan telepon seluler sebagai media mereka. Adapun aplikasi yang dapat dikembangkan menjadi mobile government antara lain pembuatan seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), pembuatan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) baik untuk kendaraan bermotor maupun kendaraan bermobil, informasi lelang, pelayanan kesehatan, informasi lainnya.


Tingginya tingkat kesadaran serta dukungan yang penuh dari pemerintah, baik dari pemerintah daerah maupun pemerintah pusat terhadap pemanfaatan teknologi informasi ini bagi kemudahan penyediaan layanan masyarakat merupakan kunci utama atau faktor keberhasilan pemerintah dalam membangun dan menjalankan mobile government.
Beberapa kelebihan kelebihan yang dapat dirasakan manfaatnya dari pelayanan yang berbasis mobile government adapun sebagai berikut:
1. Transparansi yaitu informasi pelayanan yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja dan di mana saja. Informasi yang disajikan berupa jenis layanan yang diberikan, prosedur baku yang harus dipenuhi, serta yang paling penting adalah adanya informasi tentang biaya yang harus dibayarkan oleh masyarakat untuk mendapatkan layanan tersebut, sehingga masyarakat dapat mengetahuinya.
2. Mengurangi tindak kolusi, karena dengan adanya media layanan secara on line, masyarakat pengguna jasa tidak perlu lagi harus bertatap muka dengan para petugas pelayanan sehingga mencegah terjadinya kesepakatan-kesepakatan atau kegiatan di luar ketentuan yang telah berlakukan.

3. Selain itu, oleh karena informasi biayapun sudah secara transparan dapat diketahui oleh masyarakat, sehingga pembayaran pun harus dilakukan melalui rekening resmi yang telah tersedia sehingga masyarakat tidak perlu membayar biaya lebih dari ketentuan yang telah ada. Layanan non-stop 24 jam memudahkan masyarakat dalam melakukan berbagai pembayaran melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Layanan secara on line dapat dilakukan selama 24 Jam sehari  dan 7 hari dalam satu minggu tergantung pada kondisi dan situasi masing-masing individu pengguna jasa tersebut.

4. Efisiensi, karena pelayanan yang dilakukan secara on line akan menghemat penggunaan kertas dan alat tulis kantor lainnya.
Selain manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat seperti yang telah dijelaskan diatas, adapun manfaat bagi pemerintah yaitu dapat meningkatan tingkat produktivitas pegawai lembaga pelayanan masyarakat,  meningkatan efektivitas kerja pegawai lembaga pelayanan masyarakat dan memperbaiki penyampaian informasi serta pelayanan dari pemerintah.
